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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku dengan judul “Mekanisme Pengujian
Lokomotif” ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini ditulis
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai proses pengujian lokomotif yang mencakup berbagai
aspek teknis dan operasional. Materi yang disajikan dalam buku ini
diharapkan dapat menjadi referensi, baik bagi para profesional di
bidang perkeretaapian, teknisi, serta mahasiswa yang tertarik dalam
dunia mekanisme dan teknologi lokomotif.

Di dalam buku ini, penulis berusaha untuk menyajikan informasi
yang akurat dan berdasarkan standar pengujian lokomotif yang
berlaku secara internasional maupun nasional. Pembahasan dimulai
dari dasar-dasar pengujian mesin lokomotif, komponen utama yang
diuji, hingga prosedur pengujian performa, keamanan, dan efisiensi.
Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan contoh prosedur
pengujian yang diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam
memahami penerapan dari teori yang disampaikan.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dan
keterbatasan dalam penyusunan buku ini. Oleh karena itu, saran dan
kritik yang membangun demi penyempurnaan buku ini di masa yang
akan datang sangat kami harapkan.

Akhir kata, semoga dengan buku ini dapat memberikan suatu
kontribusi positif dan bermanfaat bagi perkembangan teknologi
perkeretaapian di Indonesia.

Madiun, April 2025

Penulis
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BAB 1
DASAR HUKUM
PELAKSANAAN PENGUJIAN
LOKOMOTIF

Peraturan Menteri No. 13 Tahun 2011

Pasal 1 menjelaskan berbagai istilah dalam Peraturan Menteri 13
tahun 2011. Perkeretaapian diartikan sebagai sistem yang terdiri
dari sumber daya manusia, sarana, prasarana, serta persyaratan,
kriteria, norma, dan prosedur untuk kegiatan penyelenggaraan
transportasi kereta api. Kereta api didefinisikan sebagai sarana
perkeretaapian yang memiliki tenaga penggerak, baik yang
berpenggerak sendiri maupun yang dirangkaikan dengan sarana lain
di jalan rel. Sarana perkeretaapian mencakup kendaraan yang
mampu bergerak di jalan rel. Kereta dengan sistem penggerak
sendiri adalah sarana yang digunakan untuk mengangkut orang dan
memiliki tenaga gerak sendiri.

Pengujian sarana perkeretaapian merupakan kegiatan untuk
mengetahui kesesuaian antara kondisi sarana tersebut dengan
persyaratan teknis. Sertifikasi pengujian dilakukan sebagai
penetapan kelaikan operasi sarana, dengan Sertifikat Uji Pertama
sebagai bukti kelaikan operasi awal dan Sertifikat Uji Berkala untuk
bukti kelaikan operasi setelahnya. Tanda Lulus Uji menunjukkan
bahwa sarana tersebut telah lulus pengujian.

Akreditasi menyatakan bahwa lembaga tertentu telah
dinyatakan memenuhi persyaratan dalam melakukan Kkegiatan
sertifikasi. Tenaga Penguji adalah petugas yang berwenang dan
berkualifikasi untuk melakukan pengujian, sedangkan Penyelenggara
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Sarana Perkeretaapian merupakan badan usaha yang mengelola
sarana tersebut. Persyaratan dan spesifikasi teknis adalah ketentuan
dan ukuran yang menjadi standar untuk sarana perkeretaapian.
Menteri dan Direktur Jenderal adalah pejabat yang bertanggung
jawab di bidang perkeretaapian.

Pasal 2 menyebutkan bahwa kereta dengan tenaga penggerak
sendiri dapat berupa kereta rel diesel (KRD) dan kereta rel listrik
(KRL). KRD menggunakan motor bakar diesel sebagai sumber tenaga,
sedangkan KRL menggunakan sumber tenaga dari listrik.

Pasal 3 menjelaskan bahwa KRD terdiri dari kereta rel diesel
hidrolik (KRDH) dan kereta rel diesel elektrik (KRDE). KRDH
memiliki peralatan penerus daya hidrolik, sedangkan KRDE
menggunakan peralatan penerus daya elektrik.

Bagian pertama membahas jenis pengujian kereta dengan
penggerak sendiri. Pasal 4 menyatakan bahwa setiap kereta yang
akan dioperasikan wajib memenuhi syarat kelaikan operasi melalui
pengujian untuk memastikan kesesuaian dengan spesifikasi teknis
dan persyaratan teknis.

Pasal 5 menyebutkan bahwa proses pengujian terdiri dari Uji
Pertama dan Uji Berkala. Pasal 6 menguraikan bahwa Uji Pertama
terdiri dari uji rancang bangun dan rekayasa, uji statis, dan uji
dinamis, serta harus dilengkapi dokumen hasil uji produk, asal
negara, dan manufaktur.

Pasal 7 mengatur bahwa Uji Berkala wajib dilakukan untuk
setiap kereta yang telah dioperasikan, yang meliputi uji statis dan
dinamis, dengan dokumen perawatan yang harus disiapkan.

Bagian kedua menjelaskan Uji Rancang Bangun dan Rekayasa.
Pasal 8 menyebutkan bahwa uji ini dilakukan untuk memastikan
kesesuaian antara desain dan fisik kereta, meliputi berbagai
komponen seperti rangka, badan, dan sistem penggerak.

Pasal 9 hingga Pasal 11 menguraikan pengujian kekuatan,
ketahanan, dan kerusakan, yang dilakukan untuk memastikan kereta
dapat menerima beban sesuai spesifikasi dan untuk mengetahui
dampak jika terjadi kecelakaan.

Bagian ketiga membahas Uji Statis. Pasal 12 menyatakan bahwa
uji ini dilakukan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja kereta
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dalam keadaan tidak bergerak, mencakup dimensi, berat,
pengereman, dan aspek lainnya.

Pasal 13 hingga Pasal 16 merinci metode pengujian dimensi,
ruang batas sarana, berat, dan sistem pengereman, yang harus
dilakukan dengan peralatan ukur yang sesuai untuk menjamin
kelaikan dan keamanan operasional kereta.

Pengujian kereta meliputi beberapa aspek penting untuk
memastikan kelaikan dan keselamatan operasional. Uji Keretakan
harus dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat retak pada
komponen seperti gandar, keping roda, coupler, dan rangka bogie,
baik dengan alat deteksi maupun secara visual, serta menggunakan
sumber data perawatan dan pemeriksaan berkala. Uji Pembebanan
bertujuan untuk mengetahui performa kereta dengan mengukur
beban maksimum yang bisa ditampung, yang juga dapat dilakukan
secara berkala menggunakan data perawatan. Pada Uji Sirkulasi
Udara, pada kecepatan aliran udara di dalam kereta, khususnya dari
penghisap udara dan kipas angin, diukur dalam kondisi pintu dan
jendela tertutup. Uji Temperatur melibatkan pengukuran suhu
udara dalam kereta menggunakan alat ukur temperatur, sedangkan
Uji Kelistrikan mengukur tegangan listrik input dan output melalui
voltmeter di kabin masinis. Uji Kebisingan akan dilakukan untuk
mengukur tingkat kebisingan kereta terhadap lingkungan sekitar
ketika semua peralatan beroperasi di ruang terbuka.

Selain itu, Uji Intensitas Cahaya mengevaluasi kekuatan cahaya
dari lampu tanda, lampu utama, dan lampu penerangan. Uji Emisi
Gas Buang bertujuan untuk mengukur kadar emisi gas yang
dihasilkan oleh motor diesel kereta. Pada Uji Klakson, kekuatan
suara klakson diukur dari jarak tertentu menggunakan alat ukur
suara, sedangkan Uji Peralatan Komunikasi mengukur kualitas
komunikasi antara masinis dan petugas pengendali. Uji Kebocoran
menguji ketahanan kereta terhadap air dengan menempatkannya di
tempat pengujian menggunakan alat uji hujan. Uji Dinamis
memeriksa kondisi peralatan dan performa kerja kereta saat
bergerak, mencakup aspek pengereman, sirkulasi udara, beban,
temperatur, getaran, kemampuan tarik, kebisingan, percepatan, dan
kelistrikan.



Kemudian, Uji Pengereman mengukur Kkinerja sistem
pengereman (rem pelayanan, rem darurat, dan deadman)
menggunakan alat ukur jarak dan waktu. Uji Temperatur khusus
dilakukan untuk memantau suhu bantalan (bearing) pada as roda
setelah kereta beroperasi sesuai spesifikasi teknis. Uji Getaran
mengukur tingkat getaran pada kecepatan maksimum Kkereta,
sementara Uji Pembebanan dan Kemampuan Tarik menguji
kemampuan propulsi kereta dengan mengukur Kkecepatan
maksimum yang dicapai berdasarkan kelandaian jalan rel sesuai
spesifikasi teknis. Pengujian-pengujian ini dilakukan secara
menyeluruh guna memastikan keandalan, kenyamanan, dan
keamanan operasional kereta.

Pengujian lokomotif adalah proses krusial yang dilakukan untuk
memastikan keamanan dan kelayakan operasional kereta api. ini
akan menguraikan pentingnya pengujian lokomotif, khususnya
dalam konteks keselamatan publik dan ketertiban transportasi.
Tujuan utama pengujian adalah memastikan bahwa lokomotif yang
digunakan memenuhi standar kelayakan operasional.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun 2011 tentang
Ruang Lingkup, Tata Cara dan Standar Pemeriksaan Sarana
Perkeretaapian menjadi landasan penting dalam pelaksanaan
pengujian lokomotif di Indonesia, PM No. 13 Tahun 2011 bertujuan
untuk memastikan bahwa sarana perkeretaapian, termasuk
lokomotif, memenuhi standar keselamatan dan layak beroperasi.
Pengujian ini bersifat preventif untuk mencegah kecelakaan akibat
kegagalan teknis.

Adapun beberapa pengujian menurut PM Nomor 13 Tahun 2011
yaitu: Ringkasan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 13 Tahun
2011 terkait Pengujian Kereta dengan Penggerak Sendiri mencakup
aspek pengujian teknis, sertifikasi, serta kewajiban pemegang
sertifikat. Berikut adalah poin-poin utama:

1. Jenis Pengujian
a. Uji Percepatan: Mengukur seberapa cepat kereta mencapai
kecepatan tertentu di lintasan datar dengan catatan hasil
dalam Lembar Uji Percepatan (Lampiran 2e).



b. Uji Sirkulasi Udara: Mengukur kecepatan aliran udara di dalam
kereta dengan hasil yang dicatat di Lembar Uji Sirkulasi Udara
(Lampiran 2f).

c. Uji Kelistrikan: Mengukur tegangan input dan output listrik
pada Kkereta, dengan hasil pada Lembar Uji Kelistrikan
(Lampiran 2g).

d. Uji Kebisingan: Mengukur tingkat kebisingan di dalam kereta
dalam keadaan tertutup dengan hasil pada Lembar Uji
Kebisingan (Lampiran 2h).

2. Pelaksanaan Pengujian

a. Pengujian dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian
atau badan hukum yang diakreditasi oleh Menteri.
Permohonan pengujian diajukan oleh penyelenggara sarana,
disertai dokumen pendukung (spesifikasi teknis, data
perawatan, dan lain-lain).

b. Setelah persyaratan lengkap, pengujian dilakukan dalam waktu
maksimal 30 hari kerja.

3. Sertifikat Uji dan Tanda Lulus Uji
a. Sertifikat Uji terbagi menjadi:
1) Sertifikat Uji Pertama: Berlaku selama sarana tetap
dioperasikan.
2) Sertifikat Uji Berkala: Berlaku selama 162.500 km atau satu
tahun, mana yang tercapai lebih dulu.

Sertifikat dan Tanda Lulus Uji diterbitkan oleh Direktorat
Jenderal atau lembaga berwenang dan diverifikasi oleh
Menteri.

b. Kewajiban Pemegang Sertifikat
1) Mengoperasikan, merawat, dan memeriksa kereta sesuai
standar. Melaporkan perbaikan besar atau modifikasi jika
ada.
2) Pencabutan Sertifikat: Dilakukan jika terjadi pelanggaran
atau kereta mengalami kecelakaan berat atau modifikasi.



c. Pengawasan
Direktorat Jenderal mengawasi pelaksanaan aturan ini,
termasuk kepatuhan terhadap standar, tata cara, dan sertifikasi
kelayakan.

d. Penyesuaian Standar
Standar, tata cara pengujian, dan sertifikasi wajib harus
menyesuaikan ketentuan dalam peraturan ini dalam waktu
maksimal satu tahun setelah aturan berlaku.

e. Format dan Dokumen Sertifikat
Sertifikat harus memuat data sarana, nomor uji, masa berlaku,
dan tanda lulus uji sesuai dengan Lampiran 3 Peraturan ini.
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MEKANISME' PENGUITAN

LOKOMOTIF

Buku ini disusun sebagai panduan komprehensif mengenai
proses pengujian lokomotif yang mencakup aspek teknis,
prosedur, dan regulasi dalam dunia perkeretaapian. Buku ini
membahas dasar hukum pengujian, termasuk peraturan-
peraturan pemerintah yang menjadilandasan sertifikasisarana
perkeretaapian. Proses pengujian meliputi uji pertama, uji
berkala, uji statis, dan uji dinamis, yang bertujuan memastikan
bahwa lokomotif memenuhi standar keselamatan dan kelaikan
operasi. Pembahasan dimulai dari pengertian lokomotif, jenis-
jenis lokomotif, hingga berbagai metode pengujian, seperti uji
percepatan, sirkulasi udara, kebisingan, dan emisi gas buang.
Selain itu, buku ini juga menjelaskan prosedur pengajuan
pengujian, dokumentasi yang dibutuhkan, serta alur pengajuan
melalui aplikasi SISAKA yang dikembangkan oleh Direktorat
Jenderal Perkeretaapian untuk memudahkan proses sertifikasi.
Buku ini diharapkan menjadireferensi bagi teknisi, profesional di
bidang perkeretaapian, serta mahasiswa yang ingin

memperdalam pengetahuan tentang mekanisme pengujian
lokomotif. Dengan pendekatan berbasis standar nasional dan
internasional, semoga buku ini berkontribusi dalam
meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional sarana
perkeretaapiandilndonesia.
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